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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1  Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa pengunaan obat antidiabetik pada pasien diabetes melitus 

tipe 2 di Instalasi Rawat Inap RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo 

pada bulan Januari-Mei 2016 yang didasarkan pada standar pelayanan medis, ada 

4 jenis obat sudah sesuai yaitu penggunaan insulin levemir (32,50%), insulin 

novorapid (32,50%), metformin (27,30%), dan glimepiride (7,80%). Namun ada 6 

pasien yang terdiagnosa diabetes melitus tipe 2 tetapi tidak mendapatkan terapi 

antidiabetik. 

5.2  Saran 

1. Untuk rumah sakit, diharapkan dapat memberikan obat antidiabetik 

 dengan melihat panduan pengobatan yang digunakan (Standar Pelayanan 

 Medis) rumah sakit 

2. Untuk peneliti lanjut, disarankan untuk melakukan penelitian secara 

 prospektif untuk mendapatkan informasi yang lebih tepat mengenai 

 kondisi pasien. Peneliti lanjut juga diharapkan dapat melakukan penelitian 

 terkait rasionalitas penggunaan antidiabetik pada pasien diabetes melitus 

 tipe 2. 
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